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Abstrak

Profitabilitas Bank Syariah merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perbankan. Namun,
tingginya pembiayaan bermasalah serta belum optimalnya efisiensi operasional masih menjadi tantangan dalam meningkatkan
profitabilitas. Selain itu, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh NPF dan FDR terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia dengan efisiensi operasional
yang diproksikan menggunakan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai variabel mediasi.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian peran mediasi BOPO dalam menjelaskan mekanisme hubungan antara risiko
pembiayaan, likuiditas, dan profitabilitas bank syariah. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi
data panel menggunakan Random Effect Model (REM) serta Uji Sobel. Data penelitian berasal dari 13 Bank Umum Syariah
di Indonesia selama periode 2020-2025 dengan total 78 observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF berpengaruh
positif dan signifikan terhadap BOPO, sedangkan FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap BOPO. NPF dan BOPO
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Hasil Uji Sobel membuktikan bahwa BOPO mampu memediasi pengaruh NPF terhadap profitabilitas, tetapi tidak memediasi
pengaruh FDR terhadap profitabilitas. Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi operasional merupakan mekanisme penting
yang menjelaskan dampak pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas bank syariah. Oleh karena itu, peningkatan
profitabilitas perlu difokuskan pada pengendalian pembiayaan bermasalah serta peningkatan efisiensi operasional.

Kata Kunci: Non Performing Financing, Financing To Deposit Ratio, BOPO, Profitabilitas

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cukup pesat dalam
beberapa tahun terakhir. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya aset, pembiayaan, dana pihak ketiga, serta jumlah
lembaga perbankan syariah yang beroperasi di Indonesia. Pertumbuhan tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan
masyarakat terhadap sistem perbankan syariah semakin meningkat. Meskipun demikian, bank syariah tetap
menghadapi berbagai tantangan dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan, terutama dalam meningkatkan
profitabilitas di tengah persaingan industri perbankan yang semakin kompetitif. Profitabilitas menjadi salah satu
indikator penting karena mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola seluruh aset yang dimiliki untuk
menghasilkan laba secara optimal (Ismail, 2018 ,Otoritas Jasa Keuangan, 2023 )

Profitabilitas bank umumnya diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Rasio ini menunjukkan kemampuan
manajemen dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai ROA,
semakin baik tingkat kesehatan dan kinerja keuangan bank. Oleh karena itu, peningkatan profitabilitas menjadi
salah satu tujuan utama yang harus dicapai oleh setiap bank, termasuk Bank Umum Syariah, agar mampu
mempertahankan keberlangsungan usahanya serta meningkatkan kepercayaan investor dan masyarakat (Kasmir,
2019 ; Ismail, 2018).

Salah satu faktor yang memengaruhi profitabilitas adalah Non Performing Financing (NPF). NPF merupakan rasio
yang menggambarkan tingkat pembiayaan bermasalah yang dimiliki bank syariah. Tingginya NPF menunjukkan
semakin besarnya risiko pembiayaan yang dapat menyebabkan menurunnya pendapatan bank karena pembiayaan
yang disalurkan tidak mampu memberikan pengembalian sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, peningkatan
pembiayaan bermasalah juga mengharuskan bank menyediakan cadangan kerugian pembiayaan yang berdampak
pada meningkatnya biaya operasional dan menurunnya laba perusahaan (Ismail, 2018; Muhammad, 2016 ).
Selain NPF, faktor lain yang memengaruhi profitabilitas adalah Financing to Deposit Ratio (FDR). Rasio FDR
menunjukkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi pembiayaan produktif. Tingkat
FDR yang optimal mencerminkan fungsi intermediasi bank berjalan dengan baik sehingga pendapatan dari
pembiayaan dapat meningkat. Namun, apabila nilai FDR terlalu tinggi, bank berpotensi menghadapi risiko
likuiditas karena sebagian besar dana masyarakat telah disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Oleh karena itu,
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bank harus mampu menjaga tingkat FDR pada kondisi yang optimal agar tetap mampu meningkatkan profitabilitas
tanpa mengabaikan risiko likuiditas (Muhammad, 2016; Kasmir, 2019).
Hubungan antara NPF dan FDR terhadap profitabilitas diduga tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi juga
dipengaruhi oleh tingkat efisiensi operasional bank. Efisiensi operasional umumnya diukur menggunakan rasio
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio BOPO menunjukkan kemampuan bank
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional yang diperoleh. Semakin rendah nilai
BOPO, semakin efisien bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sehingga peluang memperoleh laba
akan semakin besar. Sebaliknya, BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa biaya operasional lebih besar
dibandingkan pendapatan operasional sehingga profitabilitas cenderung menurun (Riyadi, 2017 ; Kasmir, 2019).
Berbagai penelitian terdahulu mengenai pengaruh NPF, FDR, dan efisiensi terhadap profitabilitas masih
menunjukkan hasil yang berbeda-beda (research gap). Beberapa penelitian menemukan bahwa NPF berpengaruh
negatif signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa NPF tidak
berpengaruh signifikan. Demikian pula pada variabel FDR, terdapat penelitian yang menemukan pengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas, namun terdapat pula penelitian yang menunjukkan hasil negatif maupun tidak
signifikan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antarvariabel masih belum
konsisten sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut dengan memasukkan variabel efisiensi sebagai variabel
mediasi untuk menjelaskan mekanisme hubungan tersebut (Ismail, 2018; Hair et al., 2022 ).
Penelitian ini menjadi penting karena efisiensi operasional diduga mampu menjelaskan bagaimana kualitas
pembiayaan dan tingkat penyaluran dana memengaruhi kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Dengan
menguji peran efisiensi sebagai variabel mediasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang
lebih komprehensif mengenai hubungan antara Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR), efisiensi operasional, dan profitabilitas pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi masukan bagi manajemen bank dalam meningkatkan kualitas pembiayaan, mengoptimalkan
penyaluran dana, serta meningkatkan efisiensi operasional guna memperkuat profitabilitas bank syariah (Otoritas
Jasa Keuangan, 2023 ; Muhammad, 2016).
1.2 Tinjauan Pustaka

1.2.1 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal (Signaling Theory) pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973) yang menjelaskan bahwa suatu
pihak yang memiliki informasi lebih baik akan memberikan sinyal kepada pihak lain untuk mengurangi terjadinya
asimetri informasi. Dalam konteks perbankan, laporan keuangan menjadi salah satu bentuk sinyal yang diberikan
manajemen kepada investor, regulator, dan masyarakat mengenai kondisi keuangan serta prospek perusahaan.
Rasio keuangan seperti Return on Assets (ROA), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio
(FDR), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan indikator yang dapat
digunakan untuk menilai tingkat kesehatan dan kinerja bank syariah. Informasi tersebut menjadi dasar bagi para
pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan ekonomi. (Spence, 1973!; Brigham & Houston, 20222).

Dalam industri perbankan syariah, tingginya nilai profitabilitas menunjukkan sinyal positif mengenai kemampuan
bank dalam mengelola aset secara produktif, sedangkan tingginya rasio NPF dan BOPO dapat menjadi sinyal
negatif karena mencerminkan meningkatnya risiko pembiayaan dan menurunnya efisiensi operasional.
Sebaliknya, tingkat FDR yang berada pada kisaran optimal menunjukkan kemampuan bank menjalankan fungsi
intermediasi secara efektif sehingga mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. Oleh
karena itu, teori sinyal menjadi landasan dalam menjelaskan hubungan antara NPF, FDR, BOPO, dan profitabilitas
pada penelitian ini. (Brigham & Houston, 2022; Otoritas Jasa Keuangan, 2024).

1.2.2 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh sumber
daya yang dimiliki selama periode tertentu. Dalam industri perbankan, profitabilitas menjadi indikator utama untuk
menilai efektivitas pengelolaan aset serta keberhasilan manajemen dalam menjalankan kegiatan operasional.
Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin baik pula kemampuan bank dalam memberikan keuntungan kepada
pemegang saham sekaligus menjaga keberlangsungan usahanya. Profitabilitas juga mencerminkan tingkat efisiensi
penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan sehingga menjadi salah satu ukuran kesehatan bank yang banyak
digunakan oleh regulator maupun investor. (Kasmir, 2019; Ismail, 2018).

Pada penelitian ini profitabilitas diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA). ROA merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki. Otoritas Jasa Keuangan
juga menggunakan ROA sebagai salah satu indikator utama dalam menilai tingkat kesehatan Bank Umum Syariah.

DOI: https://doi.org/10.69693/ijmst.v4i2. 12983
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
3198




Herli Noviansyah', Khoiratun Fadilah?, Hikayatul Hauliyah®, Bambang Hermawan®*, Ade Faisal Mabtuhi®
Indonesian Journal of Multidisciplinary on Social and Technology Vol. 4 No. 3, 2026
Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan semakin efektif bank dalam mengelola asetnya sehingga mampu
menghasilkan laba yang optimal. (Otoritas Jasa Keuangan, 2024; Kasmir, 2019).

1.2.3 Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang menggambarkan tingkat pembiayaan bermasalah pada
bank syariah. Rasio ini menunjukkan persentase pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet
terhadap total pembiayaan yang disalurkan bank. Tingginya rasio NPF mengindikasikan semakin besar risiko
pembiayaan yang dihadapi bank sehingga dapat mengurangi pendapatan, meningkatkan biaya pencadangan
kerugian, serta menurunkan tingkat profitabilitas. Oleh karena itu, pengelolaan risiko pembiayaan menjadi salah
satu aspek penting dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan bank syariah. (Ismail, 2018; Muhammad, 2016).

Beberapa penelitian empiris menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank syariah
karena meningkatnya pembiayaan bermasalah menyebabkan penurunan pendapatan operasional. Namun
demikian, masih terdapat penelitian yang menemukan hasil berbeda sehingga menunjukkan adanya inkonsistensi
hubungan antara NPF dan profitabilitas. Perbedaan hasil tersebut menjadi salah satu alasan penting dilakukannya
penelitian ini dengan memasukkan efisiensi operasional sebagai variabel mediasi. (La Difa et al., 20223; Lestari &
Oktavia, 2025%).

1.2.4 Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank syariah
dalam menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam bentuk pembiayaan. Rasio ini mencerminkan fungsi intermediasi
bank dalam menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Tingkat FDR yang optimal menunjukkan
bahwa bank mampu mengelola likuiditas secara efektif sehingga berpotensi meningkatkan pendapatan dari
aktivitas pembiayaan. Sebaliknya, nilai FDR yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko likuiditas apabila tidak
diimbangi dengan kualitas pembiayaan yang baik. (Muhammad, 2016; Otoritas Jasa Keuangan, 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh FDR terhadap profitabilitas. Beberapa
penelitian menemukan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan penelitian lainnya
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. Inkonsistensi hasil tersebut mengindikasikan bahwa
hubungan antara FDR dan profitabilitas masih memerlukan kajian lebih lanjut dengan mempertimbangkan variabel
lain yang dapat menjelaskan mekanisme hubungan tersebut, salah satunya efisiensi operasional. (Qurotulaeni &
Wirman®, 2021; Dewi Purwanti et al., 20226).

1.2.5 Efisiensi Operasional (BOPO)

Efisiensi operasional merupakan kemampuan bank dalam mengelola biaya operasional secara efektif untuk
menghasilkan pendapatan operasional yang optimal. Dalam penelitian ini efisiensi diproksikan menggunakan rasio
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio BOPO menunjukkan besarnya biaya
operasional yang harus dikeluarkan bank untuk memperoleh pendapatan operasional. Semakin rendah nilai BOPO
menunjukkan semakin efisien kegiatan operasional bank sehingga peluang memperoleh laba menjadi semakin
besar. Sebaliknya, peningkatan BOPO menunjukkan bahwa biaya operasional lebih besar dibandingkan
pendapatan operasional sehingga dapat menurunkan profitabilitas bank. (Riyadi, 2017; Kasmir, 2019).

Efisiensi operasional dipandang sebagai salah satu faktor yang mampu menjelaskan hubungan antara
risiko pembiayaan dan profitabilitas. Pembiayaan bermasalah yang meningkat akan mendorong kenaikan biaya
operasional sehingga rasio BOPO meningkat dan pada akhirnya menurunkan profitabilitas. Oleh karena itu,
penelitian ini menempatkan BOPO sebagai variabel mediasi untuk menjelaskan mekanisme pengaruh NPF dan
FDR terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. (La Difa et al., 2022; Lestari & Oktavia, 2025).

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih ditemukan inkonsistensi mengenai pengaruh NPF dan FDR terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah. Sebagian penelitian menemukan pengaruh yang signifikan, sedangkan
penelitian lain memperoleh hasil yang tidak signifikan. Selain itu, sebagian besar penelitian hanya menguji
pengaruh langsung tanpa mempertimbangkan peran efisiensi operasional sebagai variabel mediasi. Oleh karena
itu, penelitian ini menguji kembali hubungan tersebut dengan menempatkan BOPO sebagai variabel mediasi untuk
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memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai mekanisme yang memengaruhi profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia.
Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan :

1 Menganalisa Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Efisiensi Operasional (BOPO)

Non Performing Financing (NPF) menunjukkan tingkat pembiayaan bermasalah yang dimiliki oleh bank syariah.
Semakin tinggi nilai NPF, semakin besar risiko gagal bayar yang harus ditanggung bank sehingga bank perlu
mengeluarkan biaya tambahan untuk pengawasan, restrukturisasi pembiayaan, serta pembentukan cadangan
kerugian. Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya beban operasional sehingga rasio BOPO juga meningkat.
Dengan demikian, peningkatan NPF akan menurunkan tingkat efisiensi operasional bank.

Hasil penelitian La Difa et al. (2022) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh positif terhadap BOPO. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa pembiayaan bermasalah meningkatkan biaya operasional bank sehingga efisiensi
operasional menurun.

H1: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif terhadap Efisiensi Operasional (BOPO).

2 Menganalisa Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Efisiensi Operasional (BOPO)

Financing to Deposit Ratio (FDR) mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi
pembiayaan produktif. Penyaluran pembiayaan yang optimal diharapkan mampu meningkatkan pendapatan
operasional sehingga efisiensi bank menjadi lebih baik. Namun apabila penyaluran pembiayaan tidak diimbangi
dengan pengelolaan risiko yang baik, maka peningkatan FDR belum tentu mampu meningkatkan efisiensi
operasional.

Penelitian Qurotulaeni dan Wirman (2021) menunjukkan bahwa FDR tidak selalu berpengaruh terhadap BOPO
karena efisiensi operasional dipengaruhi oleh berbagai faktor selain tingkat penyaluran pembiayaan.

H2: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Efisiensi Operasional (BOPO).

3 Menganalisa Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas (ROA)

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator kualitas pembiayaan bank syariah. Tingginya pembiayaan
bermasalah menyebabkan berkurangnya pendapatan pembiayaan dan meningkatnya biaya pencadangan kerugian
sehingga laba yang diperoleh bank menjadi menurun. Oleh karena itu, peningkatan NPF diperkirakan akan
menurunkan profitabilitas bank.

Hasil penelitian Rohansyah (2021), La Difa et al. (2022), dan Lestari dan Oktavia (2025) menunjukkan bahwa
NPF berpengaruh negatif terhadap Return on Assets (ROA).
H3: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas (ROA).

4 Menganalisa Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas (ROA)

Financing to Deposit Ratio (FDR) menggambarkan efektivitas fungsi intermediasi bank dalam menyalurkan dana
masyarakat menjadi pembiayaan produktif. Semakin optimal tingkat penyaluran pembiayaan diharapkan semakin
besar pendapatan yang diperoleh bank sehingga profitabilitas meningkat. Namun hubungan tersebut sangat
dipengaruhi oleh kualitas pembiayaan yang disalurkan.

Beberapa penelitian menemukan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan penelitian lainnya
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara FDR dan
profitabilitas masih memerlukan pengujian lebih lanjut.

H4: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA).

5 Menganalisa Pengaruh Efisiensi Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA)

BOPO merupakan 3200ariable3200 efisiensi operasional bank yang menunjukkan perbandingan antara beban
operasional dengan pendapatan operasional. Semakin tinggi rasio BOPO berarti semakin besar biaya operasional
yang harus dikeluarkan bank sehingga laba yang diperoleh menjadi lebih rendah. Oleh karena itu, peningkatan
BOPO diperkirakan akan menurunkan profitabilitas.

Penelitian Dewi Purwanti et al. (2022) serta Lestari dan Oktavia (2025) membuktikan bahwa BOPO berpengaruh
3200ariable terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah.

HS: Efisiensi Operasional (BOPQO) berpengaruh 3200ariable terhadap Profitabilitas (ROA).

6 Menganalisa Peran Mediasi Efisiensi Operasional (BOPO) pada Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas
(ROA)

Pembiayaan bermasalah tidak hanya berdampak langsung terhadap profitabilitas, tetapi juga meningkatkan beban
operasional bank sehingga efisiensi menurun. Penurunan efisiensi tersebut pada akhirnya akan memperbesar
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penurunan profitabilitas. Oleh karena itu, efisiensi operasional diduga menjadi mekanisme yang menjembatani
hubungan antara NPF dan profitabilitas.
Heo: Efisiensi Operasional (BOPO) memediasi pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
Profitabilitas (ROA).

7 Menganalisa Peran Mediasi Efisiensi Operasional (BOPO) pada Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas
(ROA)

Efektivitas penyaluran pembiayaan melalui FDR diperkirakan dapat meningkatkan efisiensi operasional apabila
dana yang disalurkan mampu menghasilkan pendapatan operasional yang optimal. Peningkatan efisiensi tersebut
selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas bank. Oleh karena itu, BOPO diduga berperan sebagai
3201ariable mediasi dalam hubungan antara FDR dan profitabilitas.

H7: Efisiensi Operasional (BOPO) memediasi pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Profitabilitas (ROA).

1.4 Pertanyaan Penelitian

1 Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Efisiensi Operasional (BOPO)

2 Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Efisiensi Operasional (BOPO)

3 Bagaimana Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas (ROA)

4 Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas (ROA)

5 Bagaimana pengaruh Efisiensi Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA)

6 Apakah peran Mediasi Efisiensi Operasional (BOPO) pada Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas (ROA)
7 Apakah peran Mediasi Efisiensi Operasional (BOPO) pada Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas (ROA)

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan kausal antara Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia dengan efisiensi operasional yang diproksikan
menggunakan rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai variabel mediasi.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menguji hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis
statistik (Sugiyono, 2019).

Populasi penelitian adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
selama periode 2020-2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: (1)
Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK selama periode penelitian; (2) menerbitkan laporan keuangan tahunan
secara lengkap selama tahun 2020-2025; dan (3) memiliki data mengenai NPF, FDR, BOPO, dan ROA.
Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 13 Bank Umum Syariah dengan total 78 observasi.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah
yang dipublikasikan melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan masing-masing bank. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi kepustakaan untuk memperoleh data kuantitatif
maupun landasan teori yang relevan.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return on Assets
(ROA). Variabel independen terdiri atas Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR),
sedangkan variabel mediasi adalah efisiensi operasional yang diproksikan menggunakan Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi EViews 12. Tahapan analisis meliputi statistik deskriptif, pemilihan
model regresi data panel melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM). Berdasarkan hasil
pengujian, model terbaik yang digunakan adalah Random Effect Model (REM). Selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta
koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen.

Analisis mediasi dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis) yang dilanjutkan dengan Uji Sobel untuk
mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung BOPO dalam memediasi hubungan antara NPF dan FDR
terhadap profitabilitas.

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua persamaan sebagai berikut:

Model Sub-Struktur I

BOPO = a + BiNPF + B2FDR + ¢
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Model Sub-Struktur I digunakan untuk menguji pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing
to Deposit Ratio (FDR) terhadap Efisiensi Operasional (BOPO) sebagai variabel mediasi. Hasil estimasi pada
model ini digunakan untuk mengetahui apakah NPF dan FDR mampu menjelaskan perubahan tingkat efisiensi
operasional Bank Umum Syariah.

Model Sub-Struktur II
ROA = a + B:iNPF + B2FDR + :BOPO + ¢

Model kedua digunakan untuk menganalisis pengaruh NPF, FDR, dan BOPO terhadap profitabilitas (ROA).
Keterangan Persamaan Regresi
Keterangan:
e ROA = Return on Assets, yaitu rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan Bank Umum Syariah
dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki.
e BOPO = Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional, yaitu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi operasional bank.
e NPF = Non Performing Financing, yaitu rasio pembiayaan bermasalah yang mencerminkan tingkat risiko
pembiayaan pada Bank Umum Syariah.
e FDR = Financing to Deposit Ratio, yaitu rasio yang mengukur kemampuan bank dalam menyalurkan dana
pihak ketiga ke dalam bentuk pembiayaan.
e o (Alpha) = Konstanta, yaitu nilai BOPO atau ROA ketika seluruh variabel independen (NPF dan FDR)
bernilai nol.
e P = Koefisien regresi variabel NPF, yang menunjukkan besarnya perubahan BOPO atau ROA akibat
perubahan satu satuan NPF dengan asumsi variabel lain tetap (ceteris paribus).
e P2 = Koefisien regresi variabel FDR, yang menunjukkan besarnya perubahan BOPO atau ROA akibat
perubahan satu satuan FDR dengan asumsi variabel lain tetap.
e  Ps=Koefisien regresi variabel BOPO, yang menunjukkan besarnya perubahan ROA akibat perubahan satu
satuan BOPO dengan asumsi variabel lain tetap.
e g (Error Term) = Komponen kesalahan (residual) yang mencerminkan pengaruh variabel lain di luar model
penelitian yang dapat memengaruhi BOPO maupun ROA.
Pengujian mediasi dilakukan menggunakan Uji Sobel dengan membandingkan nilai t-hitung dan t-tabel pada
tingkat signifikansi 5%. Variabel BOPO dinyatakan mampu memediasi hubungan antara variabel independen dan
profitabilitas apabila nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel (1,99) atau nilai signifikansi kurang dari 0,05.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia dengan efisiensi sebagai variabel mediasi.
Data penelitian menggunakan data panel 13 Bank Umum Syariah periode 2020-2025 dengan jumlah observasi
sebanyak 78 data. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan aplikasi EViews.

3.2 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data penelitian yang
meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum dari setiap variabel penelitian.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Efisiensi (BOPO), dan Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020—
2025.

Variabel Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum
NPF 3,45 1,87 0,20 8,90
FDR 83,60 12,45 58,10 112,40
Efisiensi (BOPO) 80,60 10,88 58,30 98,70
Profitabilitas (ROA) 2,20 1,09 -1,20 5,80
Tabel. 1

3.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel
A. Sub Struktural I (NPF dan FDR terhadap Efisiensi)

Uji Model Nilai Probabilitas Kriteria Model Terpilih
Uji Chow 0,0000 Prob < 0,05 Fixed Effect Model
Uji Hausman 0,2667 Prob > 0,05 Random Effect Model
Uji LM 0,0000 Prob < 0,05 Random Effect Model
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Keputusan Akhir - - Random Effect Model (REM)
Table. 2
B. Sub Struktural II (NPF, FDR, dan Efisiensi terhadap Profitabilitas)
Uji Model Nilai Kriteria Model Terpilih
Probabilitas
Uji Chow 0,0000 Prob < 0,05 Fixed Effect Model
Uji Hausman 0,0878 Prob > 0,05 Random Effect Model
Uji LM 0,0000 Prob < 0,05 Random Effect Model
Keputusan Akhir - - Random Effect Model (REM)
Tabel. 3
3.4 Uji Asumsi Klasik
Jenis Uji Keterangan
Heteroskedastisitas ~ Tidak diwajibkan karena model menggunakan REM dengan metode GLS
Autokorelasi Tidak diwajibkan karena REM-GLS telah mengatasi autokorelasi
Kesimpulan Model REM memenuhi asumsi estimasi sehingga pengujian asumsi klasik

tidak menjadi syarat utama

3.5 Uji Hipotesis
A. Uji t (Pengaruh Langsung)

Hipotesis Koefisien Probabilitas Keterangan

NPF — Efisiensi 2,963218 0,0345 Berpengaruh signifikan
FDR — Efisiensi - 0,1090 Tidak berpengaruh
NPF — -0,412349 0,0087 Berpengaruh negatif
Profitabilitas signifikan
FDR — - 0,6705 Tidak berpengaruh
Profitabilitas
Efisiensi — -0,032672 0,0088 Berpengaruh negatif
Profitabilitas signifikan

Keterangan: a = 5% (0,05). Table. 4

B. Uji F (Pengaruh Simultan)
Sub Struktural I

Model Prob(F-statistic) Kriteria Kesimpulan
Sub Struktural I~ 0,077403 Prob>0,05 NPF dan FDR tidak berpengaruh
simultan terhadap efisiensi
Sub Struktural II  0,001957 Prob<0,05 NPF, FDR, dan efisiensi
berpengaruh simultan terhadap
profitabilitas
Table. 5
C. Koefisien Determinasi (R?)
Model Adjusted R* R? Persentase Penjelasan Variabel Lain
Model
Sub Struktural 1 0,044569 0,071483 7,15% 92,85%
Sub Struktural 11 0,159307 0,194829 19,48% 80,52%
Tabel. 6

Nilai koefisien determinasi pada Model I sebesar 7,15% dan Model II sebesar 19,48% menunjukkan
bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen masih relatif rendah. Hal tersebut
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mengindikasikan bahwa profitabilitas Bank Syariah juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti Capital Adequacy
Ratio (CAR), Net Operating Margin (NOM), ukuran perusahaan, kualitas tata kelola, maupun kondisi

makroekonomi yang belum dimasukkan dalam model penelitian.

Meskipun uji simultan pada Model I menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,077403 (>0,05), analisis
mediasi tetap dilakukan karena terdapat pengaruh parsial yang signifikan antara NPF terhadap BOPO serta BOPO
terhadap ROA. Pendekatan ini masih dapat diterapkan sesuai konsep analisis mediasi yang lebih menitikberatkan
pada signifikansi jalur individual.

D. Uji Sobel (Pengaruh Tidak Langsung)

Pengaruh Mediasi  t-hitung t-tabel Keputusan Kesimpulan
NPF — Efisiensi —»  2,1560 1,99 t-hitung > t-tabel  Efisiensi memediasi
Profitabilitas pengaruh NPF

terhadap
profitabilitas
FDR — Efisiensi —  0,9995 1,99 t-hitung < t-tabel  Efisiensi tidak
Profitabilitas memediasi pengaruh
FDR terhadap
profitabilitas
Tabel. 7

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menggunakan Random Effect Model (REM), penelitian ini
menganalisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
profitabilitas (ROA) dengan efisiensi (BOPO) sebagai variabel mediasi pada Bank Syariah di Indonesia periode
2020-2025. Model REM dipilih berdasarkan hasil Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM).

Tabel Hasil Pengujian Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

VARIABEL | STD.ERROR | T.STATISTIK PROB KETERANGAN
NPF- BOPO 1,373782 2,156978 0,0345 Berpengaruh Positif Signifikan
FDR - BOPO 0,001067 -1,623751 0,1090 Tidak Berpengaruh Signifikan
NPF - ROA 0,152705 -2,700307 0,0087 Berpengaruh Negatif Signifikan
FDR - ROA 0,000112 0,427258 0,6705 Tidak Berpengaruh Signifikan
BOPO - PROF 0.012121 -2,695484 0,0088 Berpengaruh Negatif Signifikan
NPF- BOPO- 0,439400 -2,156000 0.0310 Pengaruh Tidak Langsung
ROA ’ Negatif Signifikan (Mediasi)
FDR — BOPO- | 0,000320 0,999500 03180 Pengaruh Tidak Langsung
ROA ’ Tidak Signifikan
Sumber. data diolah Eviews2,2026 Tabel. 8

Berdasarkan hasil pengujian, Non Performing Financing (NPF) terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap BOPO. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah menyebabkan
meningkatnya biaya operasional sehingga efisiensi bank menurun.Selanjutnya, NPF berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pembiayaan
bermasalah, semakin rendah kemampuan bank dalam menghasilkan laba.

Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap BOPO maupun ROA. Temuan
ini menunjukkan bahwa tingkat penyaluran pembiayaan belum mampu menjelaskan perubahan efisiensi
operasional maupun profitabilitas Bank Umum Syariah selama periode penelitian.

BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, peningkatan biaya operasional relatif
terhadap pendapatan operasional akan menurunkan tingkat profitabilitas bank.Hasil uji mediasi menunjukkan
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bahwa BOPO mampu memediasi pengaruh NPF terhadap ROA, tetapi tidak mampu memediasi pengaruh FDR
terhadap ROA.

3.6 Pembahasan Penelitian

3.6.1 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Efisiensi (BOPO)

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa NPF memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0345 < 0,05 dengan
koefisien regresi sebesar 2,963218, sehingga NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi (BOPO).

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pembiayaan bermasalah, maka rasio BOPO akan
meningkat. Peningkatan BOPO mencerminkan menurunnya efisiensi operasional bank karena biaya yang
dikeluarkan untuk menangani pembiayaan bermasalah menjadi lebih besar. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa pembiayaan bermasalah dapat meningkatkan beban operasional dan menurunkan
efisiensi bank syariah.”

3.6.2 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Efisiensi (BOPQO)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa FDR memiliki nilai probabilitas sebesar 0,1090 > 0,05 dengan koefisien
regresi sebesar -0,001732, sehingga FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap efisiensi (BOPO).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat penyaluran pembiayaan belum mampu memengaruhi efisiensi
operasional bank secara signifikan. Efisiensi lebih dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan pembiayaan
dibandingkan jumlah pembiayaan yang disalurkan. Temuan ini sejalan dengan yang menemukan bahwa FDR tidak
selalu memengaruhi kinerja operasional bank syariah.’

3.6.3 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas (ROA)

Hasil regresi menunjukkan bahwa NPF memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0087 < 0,05 dengan koefisien regresi
sebesar -0,412349, sehingga NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pembiayaan bermasalah, maka profitabilitas bank syariah akan
semakin menurun. Kondisi tersebut terjadi karena meningkatnya risiko gagal bayar yang mengurangi pendapatan
bank dan meningkatkan biaya pencadangan kerugian. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang menemukan
bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROA bank syariah.’

3.6.4 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil regresi, FDR memiliki nilai probabilitas sebesar 0,6705 > 0,05 dengan koefisien regresi sebesar
0,0000477, sehingga FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.

Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan belum tentu mampu meningkatkan laba bank
secara signifikan. Tingginya FDR perlu diimbangi dengan kualitas pembiayaan yang baik agar dapat memberikan
kontribusi terhadap profitabilitas. Temuan ini sejalan dengan yang menyatakan bahwa FDR tidak selalu
berpengaruh terhadap ROA. '

3.6.5 Pengaruh Efisiensi (BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa BOPO memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0088 < 0,05 dengan koefisien
regresi sebesar -0,032672, sehingga BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio BOPO, maka profitabilitas bank syariah akan semakin rendah.
Tingginya biaya operasional menyebabkan berkurangnya laba yang diperoleh bank. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa BOPO merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi
profitabilitas bank syariah.!!

3.6.6 Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas (ROA) melalui Efisiensi (BOPO)

Gambar 1.3 Uji sobel NPF
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Uji Sobel

1. XI terhadap Y2 melalui Z
(= ab
J(BISEaT) + (a?5EBT)
2,96x — 0,32
J(=0,32%x1,37%) + (2.96%x0,01%)

. —0,9472
,/(0,1024 x 1,8769) + (8,7616 x 0,0001)

—0,9472
J/0,19219456 + 0,00087616

—0,9472
t=——— |

/019307072

_—0.9472
04394

t=-2,136
ttable= 1,99

Sumber.Data diolah Eviews12.2026
Hasil Uji Sobel menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,156, lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,99, sehingga
efisiensi (BOPO) terbukti memediasi pengaruh NPF terhadap profitabilitas bank syariah.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah tidak hanya berdampak langsung terhadap
profitabilitas, tetapi juga meningkatkan biaya operasional yang menyebabkan efisiensi menurun dan akhirnya
menekan profitabilitas bank. Temuan ini mendukung penelitian yang menunjukkan pentingnya efisiensi
operasional dalam menjaga profitabilitas bank syariah.'?

3.6.7 Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas (ROA) melalui Efisiensi

Gambarl .4 Uji sobel FDR
2. X2 terhadap Y2 melalui Z

ab
[(bZSEa®) + (a’SEbT)

—0,001x —0,32
J(—=0,322x0,001%) + (—0,001%x0,017)

- 0,00032
J/(0,1024 x 0,000001) + (0,00001 x 0,0001)

- 0,00032
J0,0000001024 + 0,000000001

_ 000032
~/o.0000001025
_ 0,000332
000032016
t=0,9993

t table = 1,99
Sumber.Data diolah Eviews12.2026

Hasil Uji Sobel menunjukkan nilai t-hitung sebesar 0,9995, lebih kecil daripada t-tabel sebesar 1,99, sehingga
efisiensi (BOPO) tidak mampu memediasi pengaruh FDR terhadap profitabilitas bank syariah.

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun FDR tidak berpengaruh langsung terhadap profitabilitas, namun melalui
peningkatan efisiensi operasional bank, FDR tidak berpengaruh langsung terhadap profitabilitas. Dengan
demikian, efisiensi tidak terbukti menjadi variabel mediasi dalam hubungan antara FDR dan profitabilitas.
Besarnya penyaluran pembiayaan yang tercermin melalui FDR belum mampu meningkatkan efisiensi operasional
sehingga tidak memberikan pengaruh tidak langsung terhadap profitabilitas.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menggunakan Random Effect Model (REM) dan Uji Sobel terhadap
13 Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2020-2025, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi operasional (BOPO).
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah menyebabkan rasio BOPO meningkat,
yang mengindikasikan menurunnya tingkat efisiensi operasional bank.

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap BOPO. Hal ini menunjukkan bahwa
besarnya penyaluran pembiayaan belum mampu menjelaskan perubahan tingkat efisiensi operasional Bank
Umum Syariah.

3. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Semakin
tinggi tingkat pembiayaan bermasalah, semakin rendah profitabilitas bank karena meningkatnya risiko
pembiayaan serta biaya pencadangan kerugian yang harus ditanggung bank.

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan penyaluran pembiayaan belum secara otomatis mampu meningkatkan
profitabilitas apabila tidak diikuti dengan kualitas pembiayaan yang baik dan pengelolaan risiko yang efektif.

5. Efisiensi operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Semakin
tinggi nilai BOPO menunjukkan semakin rendah efisiensi operasional bank sehingga laba yang dihasilkan
cenderung menurun.

6. Efisiensi operasional (BOPO) terbukti memediasi pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah tidak hanya menurunkan
profitabilitas secara langsung, tetapi juga meningkatkan beban operasional yang selanjutnya menekan
profitabilitas.

7. Efisiensi operasional (BOPO) tidak mampu memediasi pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
profitabilitas (ROA). Dengan demikian, hubungan antara FDR dan profitabilitas tidak berlangsung melalui
mekanisme efisiensi operasional.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas Bank Umum Syariah lebih dipengaruhi
oleh kualitas pembiayaan dan tingkat efisiensi operasional dibandingkan oleh tingkat penyaluran pembiayaan.
Oleh karena itu, strategi peningkatan profitabilitas sebaiknya difokuskan pada pengendalian pembiayaan
bermasalah, peningkatan efisiensi operasional, serta penguatan manajemen risiko agar kinerja keuangan bank
syariah dapat lebih optimal dan berkelanjutan.
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